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RINGKASAN 

 

Efektivitas Warna dan Ketinggian Sticky Traps Untuk Mengendalikan 

Bemisia tabaci (Gennadius) (Hemiptera: Aleyrodidae) Pada Tanaman 

Kedelai Edamame; Fatkur Rohman; 14151501208;  halaman; Program Studi 

Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

Produktivitas edamame dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

kehadiran hama Bemisia tabaci (Gennadius) (Hemiptera: Aleyrodidae) pada 

tanaman edamame. Pengendalian ramah lingkungan yang dapat dilakukan adalah 

dengan pemasangan sticky traps. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

populasi Bemisia tabaci yang dapat terperangkap pada sticky traps dan kombinasi 

warna dangan ketinggian sticky traps yang paling efektif digunakan untuk 

mengendalikan B. tabaci. Penelitian ini dilakukan di lahan edamame kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap faktorial dengan 2 faktor yaitu warna dan ketinggian pemasangan sticky 

traps dengan 3 ulangan. Parameter yang diamati adalah populasi Bemisia tabaci 

dan populasi Arthropoda yang terperangkap, waktu pengamatan, intensitas 

serangan B. tabaci dan produktivitas kedelai Edamame. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kombinasi perlakuan warna kuning dengan ketinggian 150 cm 

merupakan perlakuan yang paling efektif untuk memperangkap Bemisia tabaci 

dengan rata-rata 526,33 ekor/perlakuan dibandingkan dengan perlakuan lain 

dengan nilai P value sebesar 0,001 (P<0,05). Populasi Arthropoda yang paling 

panyak terperangkap adalah serangga dari ordo Coleoptera. Arthropoda yang 

tertarik pada sticky traps antara lain dari ordo: Diptera, Coleoptera, Araneae, 

Hymenoptera, Hemiptera, Orthoptera, Lepidoptera. Penggunaan sticky traps 

paling efektif untuk mengendalikan B. tabaci adalah pada saat pagi hari (06.00-

08.00). Intensitas serangan B. tabaci tertinggi terjadi pada perlakuan warna merah 

dengan ketinggian 200 cm, hal ini berbanding lurus dengan rata-rata jumlah 

polong pertanaman sebanyak 33 polong/tanaman. 
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SUMMARY 

 

Effectiveness Of Color and Height Sticky Traps to Control Bemisia tabaci on 

Edamame Soybean Plants;Fatkur Rohman; 141510501208;  Pages; Department 

of Agrotechnology, Faculty of Agriculture University of Jember. 

 

 Edamame productivity is influenced by several factors, one of them is the 

presence of Bemisia tabaci (Gennadius) (Hemiptera: Aleyrodidae) pests on 

edamame plants. The environmentally friendly control that can be done is by 

installing sticky traps. The purpose of this study was to determine the Bemisia 

tabaci population that can be trapsped in sticky traps and the color combination 

with the most effective sticky traps height used to control Bemisia tabaci. This 

study was conducted in the edamame Mumbulsari sub-district, Jember district. 

This study uses Completely Randomized Design factorial with 2 factors: color 

and height of sticky traps installation with 3 replications. The parameters used 

were B. tabaci population and other trapsped pest populations, time of 

observation, intensity of B. tabaci attack and Edamame soybean productivity.  

The results showed that a combination of yellow treatments with a height 

of 150 cm was the most effective treatment for trapsping B. tabaci with an average 

of 526.33 tails / treatment compared to other treatments with a P value (value) of 

0,000 (P <0.05 ) The other most trapsped insect populations are insects from the 

Coleoptera order. Arthropods interested in sticky traps include orders: Diptera, 

Coleoptera, Araneae, Hymenoptera, Hemiptera, Orthoptera, Lepidoptera. The 

most effective use of sticky traps to control B. tabaci is in the morning (06.00-

08.00). The intensity of the attack of the most severe B. tabaci is a red treatment 

with a height of 200 cm, this is directly proportional to the average number of 

crop pods, namely 33 pods / plants. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai edamame merupakan tanaman kacang-kacangan yang dapat 

dibudidayakan di dataran tinggi maupun dataran rendah. Edamame memiliki umur 

panen dan harga jual yang lebih tinggi daripada kedelai lokal. Permintaan ekspor 

dari luar Indonesia yang tinggi menjadi potensi yang perlu ditimbangkan untuk 

menambah luasan lahan budidaya tanaman edamame. Permintaan ekspor tertinggi 

saat ini adalah dari Jepang sebesar 100.000 ton/tahun dan untuk kebutuhan dalam 

negeri sebesar 700 ton/ha Ramadhani (2016). 

Penyebab turunnya produksi kedelai Edamame salah satunya adalah 

kehadiran hama penting di pertanaman kedelai Edamame. Hama yang sering 

menyerang tanaman kedelai edamame adalah Spodoptera litura (ulat grayak), 

Bemisia tabaci (kutu kebul), Etiella zinckensella (penggerek polong), Agromyza 

phaseoli (lalat bibit), Agromyza dolichostigma (lalat penggerek pucuk), dan 

Agromyza sojae (lalat penggerek batang), Aphis glycines (kutu daun), Thrips sp., 

dan Bemisia tabaci (Destarianto dkk., 2013). Hama penting yang mendapat 

perhatian khusus dari petani pembudidaya edamame di kabupaten Jember karena 

dapat menurunkan produksi adalah kutu kebul (Bemisia tabaci).  Menurut Smith 

et. al. (2014), serangan Bemisia tabaci Genn. pada fase nimfa dan imago 

menyebabkan bercak nekrotik dan klorosis pada daun yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi yang diakibatkan oleh rusaknya sel-sel dan jaringan 

daun.  

Menurut Utami dkk. (2014), kehilangan produksi akibat serangan kutu 

kebul pada tanaman kedelai dipengaruhi oleh mulai terjadinya serangan, dimana 

semakin awal serangan maka penurunan produksi semakin tinggi. Menurut Inayati 

dan Marwoto (2015), serangan B. tabaci pada tanaman kedelai dapat menurunkan 

hasil sebesar 80%, dan menurut Cruz et. al. (2016), serangan B. tabaci pada 

kedelai dapat menyebabkan kehingan hasil sebesar 80-100%. Menurut Bortolonto 

et. al. (2015), serangan B. tabaci  terhadap tanaman kedelai perlu dilakukan 

pengendalian apabila populasi nimfa per daun adalah 40 ekor daun atau lebih. 
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Menurut Murgiyanto (2017), ambang ekonomi untuk B. tabaci adalah 100-200 

ekor per perangkap kuning. Pengendalian yang biasa digunakan untuk 

mengendalikan B. tabaci  adalah menggunakan pengendalian secara kimiawi yaitu 

menggunakan insektisida sintetik yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan 

biotik dan abiotik seperti, membunuh musuh alami, serangga-serangga berguna 

lain yang bukan hama sasaran (merusak bioekologi), menyebabkan resistensi 

terhadap hama, mengurangi kesuburan tanah, ledakan hama, dan lain-lain.  

Menurut Setiawati dkk ( 2007),  pestisida berbahan aktif Imidakloprid  

yang digunakan secara  terus  menerus dalam  semusim  tanam  dapat  

menyebabkan terjadinya resistensi B. tabaci terhadap insektisida tersebut. 

Menurut Ratna (2009), Insektisida fenvalerat menyebabkan perubahan komponen 

biokimia daun kapas dan mempengaruhi preferensi oviposisi B. tabaci terhadap 

daun kapas yang menyebabkan B. tabaci menjadi resisten terhadap pertisida 

tersebut. Menurut Inayati dan Marwoto (2012), penggunaan puriproksifen, 

buprofezin, piridaben dan pimetrozin juga tidak efektif untuk mengendalikan 

hama B. tabaci dalam waktu yang lama.  

Pengendalian hama yang dapat mencegah terjadinya resistensi hama 

terhadap insektisida sintetik adalah pengendalian menggunakan konsep 

pengendalian hama terpadu (PHT). Contoh pengendalian secara PHT adalah 

penggunaan insektisida nabati, varietas tahan, penggunaan perangkap hama dan 

lain-lain. Perangkap yang terbukti efektif untuk mengendalikan hama adalah 

Sticky traps (Sathe et. al., 2015). Menurut Inayati dan Marwoto (2015), sticky 

traps mampu menurunkan populasi kutu kebul pada pertanaman cabai sampai 

53%. Menurut Devigne dan Biseau (2014), yellow sticky traps dapat 

memperangkap hama dari golongan hymenoptera sebesar 85%.  Menurut Idris et. 

al. (2014), pemasangan sticky traps efektif untuk memperangkap B. tabaci 

sebanyak 60%.  

Faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan sticky traps 

untuk mengendalikan hama B. tabaci adalah warna dan ketinggian pemasangan 

Sticky traps. Menurut Sodiq (2009), perangkap warna kuning lebih disukai oleh B. 

tabaci karena warna kuning lebih kontras dan mengkilap, sehingga serangga lebih  
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mudah  tertarik dibandingkan dengan warna lain.panjang gelombang warna 

kuning adalah 570–590 nm. Selain warna ketinggian juga merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan sticky traps. Menurut Idris et. al. 

(2014), pemasangan sticky Traps paling efektif adalah dengan ketinggian 157,5-

182 cm. Penelitian ini dilakukan untuk menguji interaksi warna dan ketinggian 

sticky traps untuk mengendalikan B. tabaci pada tanaman kedelai edamame. 

Keefektifan sticky traps untuk mengendalikan B. tabaci dapat dilihat berdasarkan 

banyaknya populasi B. tabaci yang terperangkap, intensitas serangan hama paling 

rendah dan jumlah polong terbanyak pada plot perlakuan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Interaksi warna dan ketinggian sticky traps berpengaruh terhadap populasi 

Bemisia tabaci yang terperangkap pada pertanaman kedelai edamame dan 

berpengaruh terhadap upaya pengendalian Bemisia tabaci dilahan pertanaman 

edamame.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh interaksi warna dan ketinggian sticky traps terhadap 

populasi Bemisia tabaci yang terperangkap pada pertanaman kedelai 

Edamame.  

2. Mengetahui pengaruh interaksi warna dan ketinggian perlakuan sticky traps 

untuk mengendalikan B. tabaci  yang ada dilahan pertanaman edamame. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan penggunaan 

warna sticky dan ketinggian pemasangan traps yang paling efektif untuk 

memperangkap B. tabaci di pertanaman kedelai Edamame. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian-

penelitian tentang ketinggian dan warna sticky traps pada hama B. tabaci 

berikutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kutu Kebul (Bemisia tabaci) 

Kutu kebul (Bemisia tabaci) merupakan hama yang banyak ditemukan di 

hampir seluruh pertanaman yang ada di daerah tropis. Hama ini selain menyerang 

tanaman dengan cara menghisap cairan tanaman juga merupakan vektor dari virus 

CMV dan virus daun kriting pada tanaman kedelai. Ciri morfologi dari B. tabaci 

adalah tubuh imago berwarna kuning, sayap transparan tertutup oleh lapisan lilin 

berwarna putih, panjang tubuh 1-1,5 mm. Umur serangga betina rata-rata 22 hari 

dan untuk jantan 1-7 hari (Suharto, 2007). Imago kutu kebul dapat terbang dengan 

dua cara yaitu terbang aktif dan terbang pasif. Terbang aktif yaitu dimana kutu 

kebul berpindah dari satu tanaman ke tanaman yang lain dengan cara terbang 

dibawah permukaan daun tanaman satu ke tanaman yang lain. Terbang pasif yaitu 

dimana kutu kebul terbang dengan memanfaatkan angin untuk berpindah dari satu 

lahan ke lahan lain untuk mencari inang lain. Menurut Hirano et. al. (1993), 

Bemisia tabaci memiliki kemampuan terbang sampai ketinggian 4 m diatas 

permukaan tanaman dan dapat berpindah dengan jarak terjauh perpindahan 

/migrasi sejauh 7 km.  

Imago betina biasanya meletakkan telur  di permukaan bawah daun muda. 

Stadia telur tergantung pada keadaan lingkungan, terutama suhu. Suhu dari 26-

32
o
C masa inkubasi berlansung selama 4-6 hari, sedangkan pada suhu 18-22

o
C 

masa inkubasi meningkat menjadi 10-16 hari. Serangga betina lebih menyukai 

daun yang telah terinfeksi virus sebagai tempat untuk meletakkan telurnya 

daripada daun sehat. Rata-rata banyaknya telur yang diletakkan pada daun yang 

terserang virus adalah 77 butir, sedangkan pada daun sehat hanya 14 butir (Della 

et. al., 1999).  

Nimfa instar satu berbentuk bulat panjang, berwarna hijau cerah, dengan 

panjang tubuhnya 0,22 mm dan lebar 0,13 mm. Nimfa instar dua berwarna hijau 

gelap dengan panjang tubuhnya 0,28 mm, lebar 0,17 mm, antena sangat pendek, 

dan tungkainya tereduksi. Pupanya berbentuk bulat panjang, di bagian toraks agak 

melebar, cembung, dan abdomen tampak jelas. Fase nimfa berlangsung selama 9 
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hari (Suharto, 2007). Kopulasi berlangsung kurang lebih dua jam setelah serangga 

menjadi dewasa, yang dapat terjadi pada saat siang dan malam hari (Kurniawan, 

2007). 

 
Gambar 2.1 Siklus hidup Bemisia tabaci a. telur, b. nimfa, c. pupa, d. imago 

(Sugiyama, 2005). 

 

Menurut Harnowo dkk. (2015), Bemisia tabaci merupakan hama utama 

pada tanaman dari famili Compositae (letus, krisan), Cucurbitaceae (mentimun, 

labu, labu air, pare, semangka dan zuchini), Cruciferae (brokoli, kembang kol, 

kubis, lobak), Solanaceae (tembakau, terong, kentang, tomat, cabai), dan 

Leguminoceae (kedelai, kacang hijau, kacang tanah, buncis, kapri). Kutu kebul 

juga mempunyai inang selain tanaman pangan yaitu gulma babadotan (Ageratum 

conyzoides).  Mekanisme B. tabaci mengenali inangnya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain, karakter fisik tanaman, senyawa kimia tanaman dan 

lain-lain. B. tabaci dapat mengenali tanaman edamame dengan memanfaatkan 

metabolit sekunder yang dikeluarkan oleh tanaman edamame, morfologi tanaman 

edamame dan senyawa primer dari tanaman edamame. Senyawa kimia yang 

dikeluarkan oleh tanaman edamame dapat diterima oleh sensor B. tabaci dalam 

bentuk senyawa kairomon sehingga menarik B. tabaci untuk datang pada tanaman 

edamame.  

Gejala serangan Bemisia tabaci Genn. secara langsung berupa bercak 

nekrotik dan klorosis pada daun (bagian bawah daun dan daun pucuk berwarna 

pucat sampai kuning kehijauan). Serangan kutu kebul dalam keadaan populasi 
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tinggi dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tanaman yang 

terhambat diakibatkan dari cairan sel daun yang dihisap oleh hama, sehingga 

menyebabkan daun menjadi klorosis dan gugur, tanaman menjadi kerdil sehingga 

mengurangi pertumbuhan dan hasil. Kerusakan secara tidak langsung, disebabkan 

ekskreta kutu kebul menghasilkan embun madu sebagai medium tumbuh jamur 

jelaga yang berwarna hitam menutupi daun yang mengakibatkan berkurangnya 

laju proses fotosintesis. Hama ini juga menjadi vektor dari virus kuning sehingga 

apabila kutu kebul telah membawa virus tersebut maka apabila dia menyerap 

cairan daun tanaman, tanaman tersebut akan terkena penyakit kriting daun (Smith 

et. al., 2014). 

 

2.2 Penggunaan Sticky Traps Untuk Mengendalikan Bemisia tabaci Pada 

tanaman Edamame 

 

Perangkap lekat (sticky traps) merupakan perangkap serangga hama yang 

didasari sifat serangga yang hanya dapat melihat warna dengan gelombang cahaya 

antara 254 – 600 nm (Sodiq, 2009). Warna yang digunakan untuk menjadi 

perangkap pengaruh terhadap jenis serangga dan jumlah serangga yang dapat 

terperangkap, hal ini dikarenakan warna mempengaruhi kepekaan penglihatan 

serangga terhadap gelombang cahaya dari warna perangkap yang digunakan. 

Perangkap warna biru dan hijau dapat digunakan untuk memperangkap serangga 

trips yang menyerang bunga dan daun. Perangkap warna kuning dapat digunakan 

untuk memperangkap serangga hama yang menyerang daun muda dan buah 

karena hama menganggap perangkap berwarna kuning tersebut adalah daun muda 

dan buah-buahan yang sudah masak. 

 

2.2.1    Perangkat Kuning  

Jebakan ini mengacu pada sifat serangga yang menyukai warna kuning, 

hal ini dikarenakan warna tersebut dapat dilihat oleh indra penglihatan serangga 

serta mirip warna kelopak bunga yang sedang mekar. Perekat yang direkatkan 

pada perangkap kuning berfungsi untuk memperangkap hama akhirnya. 

Umumnya serangga yang dapat terjebak adalah hama golongan apid, kutu daun, 
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dan tungau yang kemudian dijadikan indikator populasi hama. Yellow sticky traps 

merupakan perangkap yang paling banyak direkomendasikan untuk perlindungan 

tanaman karena efektif untuk mengendalikan beberapa jenis serangga hama. 

Serangga hama yang tertarik pada perangkap likat kuning antara lain Bemisia 

tabaci, trips, M. hiroglyphicus dan Y. flavovittatus, kumbang kedelai, dan lain-

lain. 

Menurut Thein et. al. (2011), yellow traps merupakan jebakan hama yang 

paling efektif untuk mengendalikan hama wereng Matsumuratettix hiroglyphicus 

dan Yamatotettix  flavovittatus, dibandingkan blue traps, black traps dan green 

traps, sedangkan menurut Devigne dan Biseau (2014), yellow sticky traps dapat 

memperangkap hama dari golongan hemiptera sebesar 85%.  Menurut Karo dkk. 

(2014), yellow sticky traps dengan bentuk bulat dan ketinggian 150 cm paling 

efektif untuk memperangkap hama penting pada tanaman tomat.  

 

2.2.2 Perangkap Biru  

Warna biru juga bisa di gunakan untuk menarik trips yang menyerang 

bunga dan daun yang sudah tua. Hama daun lebih suka daun yang masih muda. 

Bagi mereka kertas/apapun yang berwarna biru terlihat seperti kumpulan daun-

daun muda (Thein et. al., 2011). Menurut Idris et. al. (2012), perangkap berwarna 

biru efektif untuk mengendalikan hama dari golongan trips, selain trips perangkap 

ini dapat juga digunakan untuk memperangkap B. tabaci. 

 

2.2.3 Perangkap Hijau  

Warna hijau dapat di gunakan untuk menarik hama yang menyerang daun 

yang masih muda. Hama yang menyukai daun muda adalah tungau. Hama 

menganggap kertas/apapun yang berwarna hijau terlihat seperti kumpulan daun-

daun muda (Thein et. al., 2011). Menurut Idris et. al. (2012), perangkap berwarna 

hijau efektif untuk mengendalikan hama dari golongan thrips. Warna perangkap 

hijau dapat dilihat oleh serangga sebagai daun muda dari tanaman sehingga 

banyak thrip banyak yang datang pada perangkap karena menganggap perangkap 

merupakan daun muda dari tanaman.  
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2.2.4 Perangkap Putih  

Perangkap putih lebih efektif untuk menarik serangga untuk datang 

dibandingkan dengan perangkap biru (Ranamukhaarachchi dan Kanchana, 2007). 

Menurut pengamatan yang telah dilakukan Devi dan Kusal (2017), perangkap 

berwarna putih efektif untuk mengendalikan hama dari golongan thrips sebesar 

5,32% pada pengamatan hari ke 35. Warna putih lebih efektif memperangkap 

serangga karena warna putih memiliki warna yang kontras dengan vegetasi sekitar 

sehingga dapat lebih banyak menangkap serangga. serangga yang terperangkap 

pada perangkap warna putih menganggap bahwa perangkap tersebut merupakan 

cahaya sehingga mereka datang dan terperangkap. Perangkap ini efektif untuk 

mengendalikan hama pada saat pagi hari dan sore hari.   

 

2.2.5 Perangkap Merah  

Perangkap merah dapat digunakan untuk memperangkap serangga karena 

gelombang cahaya warna merah masih dapat dilihat oleh serangga. Menurut 

Sihombing dkk. (2013), kebanyakan serangga hanya memiliki dua tipe pigmen 

penglihatan, yaitu pigmen yang dapat menyerap warna kuning terang dan hijau, 

serta pigmen yang dapat menyerap warna merah dan sinar ultraviolet.  Perangkap 

merah lebih efektif untuk menarik serangga untuk datang dibandingkan dengan 

biru (Sihombing dkk., 2013).  

 

2.3 Faktor Faktor yang mempengaruhi Efektifitas penggunaan Sticky Traps 

Faktor yang mempengarui efektifitas pemasangan sticky traps antara lain 

adalah desain, warna, bentuk dan ketinggian pemasangan sticky traps. Desain 

dapat mempengaruhi jumlah dan macam-macam spesies hama yang terperangkap 

pada sticky traps yang digunakan. Menurut Idris et. al. (2012) desain yang dapat 

digunakan untuk memperangkap B. tabaci adalah silinder, horizontal dan vertikal. 

Bentuk dapat berpengauh terhadap jumlah hama yang terperangkap pada sticky 

traps hal ini dikarenakan bentuk yang berbeda akan berpengaruh terhadap luas 

penampang yang dimiliki oleh sticky traps. Menurut Karo dkk. (2014), bentuk 

yang biasa digunakan untuk sticky traps adalah bulat, persegi dan silinder. Bentuk 
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bulat paling efektif untuk digunakan untuk mengendalikan hama dibandingkan 

dengan bentuk-bentuk yang lain. Warna sticky traps berpengaruh terhadap jenis 

hama yang dapat terperangkap didalamnya. Serangga dapat mengenali warna 

memalui panjang gelombang cahaya warna tersebut. Serangga  memiliki dua alat 

penerima rangsang gelombang cahaya warna yaitu mata tunggal (oseli) dan 

majemuk (omatidia). Mata tunggal digunakan untuk membedakan intensitas 

cahaya yang diterima dan mata majemuk untuk membentuk bayangan.   

Mekanisme serangga mengenali warna yaitu mata serangga menerima 

rangsang gelombang cahaya yang tergantung pada intensitas gelombang cahaya 

yang dapat dilihatnya, kemudian sel-sel penglihatan serangga yang peka terhadap 

cahaya memilah pigmen warna yang ditangkap untuk membadakan warna. 

Serangga hanya dapat melihat warna yang memiliki panjang gelombang sesuai 

dengan kemampuan mata omatidium untuk menerima rangsang dari intensitas 

cahaya warna yang diterimanya. Menurut Idris et. al. (2012), warna yang bisa 

digunakan untuk pengendalian hama pada tanaman adalah kuning, hijau, biru, 

merah dan putih.  

 Ketinggian pemasangan sticky traps merupakan faktor terakhir yang dapat 

mempengaruhi efektifitas penggunaan sticky traps. Ketinggian pemasangan sticky 

traps berdasarkan kemampuan ketinggian terbang serangga. Bemisia tabaci dapat 

terbang dengan ketinggian mencapai 4 m (Hirano et. al., 1993). Menurut Idris et. 

al. (2012), pemasangan perangkap lekat dengan ketinggian 157,5-182 cm efektif  

untuk memperangkap B. tabaci sebanyak 358 ekor/perangkap. 

 

2.4  Hipotesis 

H0:Semua kombinasi perlakuan sticky traps efektif untuk mengendalikan Bemisia 

tabaci pada tanaman kedelai Edamame. 

H1:Kombinasi perlakuan sticky traps warna kuning dengan ketinggian 150 cm 

merupakan perlakuan yang paling efektif untuk mengendalikan Bemisia tabaci 

pada tanaman kedelai Edamame.  
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BAB 3. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Wantu Penelitian 

Penelitian uji interaksi warna dan ketinggian sticky traps untuk 

mengendalikan Bemisia tabaci pada tanaman kedelai Edamame bertempat di 

pertanaman edamame PT. Gading Mas Indonesia Teguh yang ada di kabupaten 

Jember pada tanggal 17 februari 2018 sampai tanggal 22 april 2018. 

 

3.2 Persiapan Penelitian 

3.2.1 Pembuatan Sticky traps 

Pembuatan sticky traps menurut penelitian yang dilakukan oleh Premalatha 

dan Rajangam (2011), yaitu dimulai dengan menyiapkan plastik tebal berwarna 

kuning, biru dan hijau kemudian memotong plastik tersebut dengan bentuk 

persegi panjang dengan ukuran 18 x 18 cm
2
 kemudian diolesi dengan perekat 

tikus bening dan warna dan ketinggian pemasangan sticky traps disesuaikan 

dengan perlakuan kemudian sticky yang terbuat dari bila bambu dipasang di dekat 

dengan tanaman Edamame. 

 

3.3 Pelaksanaan Riset 

3.3.1 Rancangan Percobaan 

Uji Interaksi Warna dan Ketinggian Sticky Traps untuk mengendalikan 

Bemisia tabaci pada Tanaman Edamame dilakukan dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor yang mana faktor 

pertama adalah ketinggian (cm) sticky traps (100 cm, 125 cm, 150 cm, 175 cm 

dan 200 cm) (Karo dkk., 2014) dan faktor kedua adalah warna (kode Hex) sticky 

traps (kuning, hijau, biru, merah dan putih) (Idris et. al., 2012) dengan 3 kali 

ulangan, dimana setiap perlakuan berisi 20 tanaman kedelai edamame. Adapun 

masing-masing perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
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Faktor pertama adalah ketinggian pemasangan sticky traps: 

A1: 100 cm  

A2: 125 cm  

A3: 150 cm 

A4: 175 cm 

A5: 200 cm 

Faktor kedua adalah warna (kode Hex): 

B1: Kuning  (#FFFF00) 

B2: Biru (#0000CD) 

B3: Hijau (#228B22) 

B4: Merah (#FF1000) 

B5: Putih (#FFFFFF) 

A2B4 U2 A5B3U1 A1B2 U1 A2B5 U1 A2B5 U3 

A1B1 U2 A5B5U3 A4B1 U2 A4B3 U1 A4B2 U1 

A5B1 U1 A4B5 U1 A3B5 U2 A4B4 U1 A1B4 U2 

A5B5U1 A2B2 U3 A2B1 U1 A4B5 U2 A4B1 U1 

A2B4 U3 A1B2 U2 A1B5 U1 A5B2 U1 A1B4 U3 

A4B2 U3 A1B1 U1 A3B1 U3 A4B2 U2 A5B2 U2 

A1B1 U3 A1B5 U3 A5B1 U3 A5B4U2 A2B5 U2 

A4B3 U3 A3B3 U1 A2B2 U2 A1B3 U2 A4B1 U3 

A4B4 U3 A3B1 U1 A4B3 U2 A3B4 U3 A3B2 U2 

A5B3U3 A5B1 U2 A3B5 U3 A1B3 U3 A2B1 U2 

A1B4 U1 A2B3 U3 A2B3 U1 A2B4 U1 A2B1 U3 

A2B3 U2 A5B4U1 A3B3 U2 A5B5U2 A3B2 U1 

A3B4 U2 A3B2 U3 A5B3U2 A1B3 U1 A3B5 U1 

A4B4 U2 A3B3 U3 A5B4U3 A3B4 U1 A5B2 U3 

A1B5 U2 A2B2 U1 A4B5 U3 A3B1 U2 A1B2 U3 

Gambar 3.1 Denah percobaan di lahan pertanaman edamame. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di pertanaman kedelai edamame milik petani 

binaan PT. Gading Mas Indonesia Teguh. Sticky traps yang telah dibuat kemudian 

dipasang pada lahan yang telah ditanami tanaman edamame berumur 8 hari setelah 
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tanam dengan luasan petak perlakukan yaitu 2 x 2 m, hal ini dimaksudkan untuk 

lebih mengefektifkan penggunaan Sticky traps untuk mengendalikan hama penting 

dipertanaman kedelai edamame. Pemasangan traps dilakukan pada saat tanaman 

berumur 8 hari setelah tanam. Pengamatan dan pengambilan data dilakukan tiga 

hari sekali mulai dari 11 hari setelah penanaman (11 hst) sampai 44 hari setelah 

tanam (44 hst).  

 

3.5 Variabel Pengamatan 

3.5.1 Populasi Bemisia tabaci yang terperangkap 

Populasi hama B. tabaci yang tertangkap dihitung untuk mengetahui 

efektivitas dari masing-masing kombinasi perlakuan dalam memperangkap B. 

tabaci pada lahan edamame. Populasi hama B. tabaci didapat dari akumulasi 

jumlah hama yang tertangkap pada masing-masing perlakukan terhitung dari 11 

hari setelah tanam sampai 44 hari setelah tanam. 

 

3.5.2 Populasi Arthropoda Terperangkap 

Populasi Arthropoda didapat dari akumulasi jumlah Athropoda yang 

tertangkap pada masing-masing perlakukan terhitung dari hari pertama 

pengamatan (11 hst) sampai hari terakhir pengamatan (44hst). 

 

3.5.3 Waktu Pengamatan 

Selisih waktu pengamatan digunakan untuk mengetahui banyaknya 

populasi B. Tabaci yang terperangkap pada kombinasi perlakuan sticky traps pada 

berbagai waktu pengamatan. Waktu pengamatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pagi hari (06.00-08.00 WIB), siang hari (11.00 -13.00 WIB) dan sore 

hari (15.00- 17.00 WIB) (Idris et. al., 2012). 

 

 3.5.4 Intensitas Serangan B. Tabaci 

Intensitas serangan dicari  untuk mengetahui kerusakan yang disebabkan 

hama B. tabaci dipertanaman Edamame. Intensitas serangan B. tabaci diamati 

berdasarkan luas kerusakan yang ditimbulakan hama pada tanaman. Menurut 
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Setiawati dkk. (2007), intensitas serangan B. tabaci didapat dari akumulasi dari 

hari pertama pengamatan (11hst) sampai hari terakhir pengamatan (44hst). 

Intensitas serangan dicari dengan menggunakan rumus : 

I =  x 100% 

 

Keterangan : 

I = Intensitas serangan (%) 

a = Jumlah tanaman yang terserang 

b = Jumlah tanaman yang tidak terserang 

 3.5.5 Produktivitas Kedelai edamame 

Produksi kedelai edamame dicari untuk mengetahui berapa tingkat 

penurunan produksi kedelai edamame akibat serangan hama B. tabaci. Jumlah 

produksi dapat diketahui dengan mencari selisih hasil panen optimal untuk luasan 

lahan tertentu dengan jumlah produksi kedelai edamame yang dipanen.  

 

3.6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan kemudian dianalisis menggunakan analisis sidik 

ragam, apabila berbeda nyata dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan 5% 

untuk mengetahui perlakuan yang paling efektif untuk mengendalikan B. tabaci.  
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil  

4.1.1 Populasi Hama Bemisia tabaci yang Terperangkap 

Hasil dari penelitian dari perlakuan penggunaan kombinasi warna dan 

ketinggian sticky traps berpengaruh sangat signifikan terhadap jumlah individu 

kutu kebul (B. tabaci) yang tertangkap dengan nilai P(value) sebesar 0,001 

(P<0,05). Perlakuan kombinasi warna kuning dan ketinggian 150 cm lebih efektif 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain, yang dapat dilihat pada hasil analisis 

dibawah ini. 

Tabel 4.1 Populasi B. tabaci  yang terperangkap pada Sticky Traps dipertanaman 

edamame 

Populasi Bemisia tabaci (ekor) pada perangkap 

KETINGGIAN     WARNA 
 

  

Cm Putih Merah Hijau Biru Kuning 

100 

56 b  

B 

27 b  

E 

37.33 b 

 C 

32 b  

D 

441.67 b  

A 

125 

55.67 bc 

B 

27.33 bc 

 E 

40.33 bc 

C 

35.33bc 

D 

431.33 bc  

A 

150 

51.67 a  

B 

34.67 a  

E 

44.67 a  

C 

29.33 a 

D 

526.33 a  

A 

175 

24.33 c 

 B 

10.67 c  

E 

17.33 c  

C 

21.67 c 

D 

317 c  

A 

200 

15 d  

B 

5.67 d  

E 

7.00 d  

C 

7.33 d 

D 

170 d  

A 

Keterangan :Rata-rata populasi  B. tabaci  yang terperangkap pada sticky traps 

yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan hasil tidak 

berbeda nyata pada uji Duncan 5%. Huruf kecil untuk ketinggian dan 

huruf besar untuk warna. 

 

Populasi B. tabaci yang terbanyak terperangkap pada sticky traps dengan 

perlakuan warna kuning yaitu sebanyak 5659 ekor. Perlakuan tersebut berbeda 

nyata dengan perlakuan warna yang lain dengan populasi hama yang terperangkap 

sebanyak  608 ekor (warna putih),  349 ekor (warna merah), 441 ekor (warna 

hijau) dan 344 ekor (warna biru). Menurut Moreau (2010), warna perangkap 

kuning merupakan warna yang paling efektif untuk mengendalikan hama B. 

tabaci. Perlakuan ketinggian sticky traps terbanyak memperangkap B. tabaci 
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adalah ketinggian 150 cm dengan jumlah hama yang terperangkap 2060 ekor, 

kemudian ketinggian 100 cm sebanyak 783 ekor, ketinggian 125 cm sebanyak  

1770 ekor, ketinggian 175 cm sebanyak 1173 ekor dan  615 ekor pada ketinggian 

200cm. Menurut Karo dkk. (2014), ketinggian sticky traps yang paling efektif 

untuk memperangkap hama tanaman adalah 150 cm. Interaksi perlakuan warna 

dan ketinggian sticky traps yang terbaik untuk memperangkap hama B. tabaci 

adalah warna kuning dengan ketinggian 150 cm dengan rata-rata hama yang 

terperangkap sebanyak 526.33 ekor dan untuk perlakuan yang paling sedikit untuk 

memperangkap hama adalah perlakuan warna biru dengan ketinggian 200 cm 

yaitu 5.67 ekor.   

 

4.1.2 Populasi Artropoda Terperangkap 

Populasi serangga berpengaruh terhadap keberhasilan budidaya tanaman 

Edamame. Populasi serangga yang terperangkap pada sticky traps merupakan 

serangga  yang sering ditemukan di pertanaman edamame. Serangga tersebut  

termasuk kedalam famili- familli dari ordo Diptera, Lepidoptera, Coleoptera, 

Hemiptera, Orthoptera dan lain-lain. 

 

Gambar 4.1Persentase Populasi Arthropoda Yang Terperangkap Pada Sticky 

Traps. 

 

a 
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Populasi total serangga yang terperangkap pada perlakuan sticky traps 

selama 12 kali pengamatan adalah  4219 ekor. Populasi serangga terbanyak yang 

terperangkap pada sticky traps adalah pada perlakuan warna kuning dengan 

ketinggian 100 cm yaitu 343 ekor arthropoda. Perlakuan yang paling sedikit 

memperangkap serangga adalah perlakuan warna biru dengan ketinggian 200 cm 

yaitu 70 ekor. Populasi arthropoda terbanyak terperangkap pada sticky traps pada 

saat tanaman berumur 44 hari setelah tanam dengan jumlah Arthropoda 512 ekor. 

Hama yang paling banyak terperangkap mulai 11 hari setelah tanam sampai hari 

ke 44 adalah serangga dari ordo Coleoptera famili Chrysomelidae dengan jumlah 

1792 arthropoda. Arthropoda yang terperangkap diatas termasuk kedalam  tiga 

jenis serangga menurut perannya bagi tanaman yaitu hama, musuh alami dan 

polinator. 

Tabel 4.2 Keragaman Populasi Artropoda Yang Terperangkap pada Sticky traps 

Keragaman Populasi Artropoda 

Ordo Famili Populasi (ekor) Peran Artropoda  

 Noctuidae 74 Hama 

Lepidoptera  Eredidae 5 Polinator 

 
Riodidae 15 Polinator 

Diptera Agromyzidae 1363 Hama 

 
Tipulidae 30 Hama 

Hemiptera Alydidae 21 Hama 

 
Cicadellidae 369 Hama 

Orthoptera Acrididae 8 Hama 

 
Gryllidae 5 Hama 

 Chrysomelidae 1792 Hama 

Coleoptera Stephylidae 435 Musuh Alami 

 Coccinelidae 64 Musuh Alami 

Araneae Araneidae 22 Musuh Alami 

Hymenoptera Vispidae 13 Polinator 

Keterangan: Populasi Artropoda yang terperangkap pada sticky traps menurut 

peranannya bagi tanaman edamame. 
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Artropoda yang terperangkap pada sticky traps didominasi oleh artropoda 

dari golongan hama, dimana populasi hama yang terperangkap sebanyak 3662 

ekor. Populasi musuh alami yang tertarik pada sticky traps sebanyak 524 ekor dan 

populasi polinator yang terperangkap sebanyak 33 ekor serangga. 

 

4.1.3 Waktu Pengamatan  

 Populasi B. tabaci yang terperangkap pada masing-masing perlakuan 

Sticky Traps pada tiga waktu pengamatan (pagi, siang dan sore), memiliki 

perbedaan jumlah hama yang terperangkap.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Populasi imago B. tabaci yang terperangkap pada kombinasi 

perlakuan sticky traps pada 3 waktu pengamatan (pagi, siang dan sore).  

 

Populasi imago B. tabaci banyak yang terperangkap pada sticky traps  

pada pengamatan pagi hari (06.00-08.00) yaitu sebanyak 1164 ekor, sedangkan 

pada siang hari (11.00-13.00) adalah 808 ekor dan sore hari (15.00-17.00) 

sebanyak 502 ekor. Pengamatan yang dilakukan pada pagi hari merupakan waktu 

pengamatan terbaik dengan jumlah rata-rata B. tabaci adalah 46,56 ekor 

dibandingkan perlakuan lainnya. Menurut Idris et. al. (2012), pagi hari merupakan 

waktu yang tepat untuk mengamati jumlah populasi hama B. tabaci yang 

terperangkap pada sticky traps. Siang hari jumlah hama yang terperangkap 

sebanyak 32,32 ekor dan pada sore hari jumlah hama B. tabaci adalah 20,08 ekor, 
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keduanya tidak berbeda nyata. B. tabaci paling banyak terperangkap pada pagi 

hari, hal ini dikarenakan pada saat pagi hari B. tabaci aktif terbang atau 

beraktivitas untuk mencari tanaman edamame yang belum terserang, serta 

intensitas cahaya matahari masih rendah. 

 

4.1.4 Intensitas Serangan B. tabaci 

  Hasil pengamatan intensitas serangan B. tabaci terhadap tanaman 

edamame menunjukkan terjadi peningkatan serangan sampai hari terakhir 

pengamatan,serta intensitas serangan tertinggi terjadi pada saat tanaman 

edamame berusia 44 hst. 

 

Gambar 4.3 Rata-rata intensitas serangan B. tabaci pada pertanaman edamame 

selama pengamatan ( 11 hst sampai 44 hst). 

 

Intensitas serangan B. tabaci  dapat diukur dari kerusakan pada daun yang 

disebabkan oleh  kutu  kebul secara  langsung. Intensitas serangan B. tabaci paling 

besar di temukan pada perlakuan warna merah dengan ketinggian 200 cm 

dibandingkan dengan perlakuan lain dari mulai awal terserang sampai akhir waktu 

pengamatan. Perlakuan dengan intensitas serangan terkecil adalah  warna kuning 

dengan ketinggian 150 cm. Intensitas serangan terparah terjadi pada ulangan 1 

yaitu sebesar 36.38%. Intensitas serangan hama ini pada ulangan 2 dan 3 masing- 

masing adalah 35.67% dan 35,98%.  
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4.1.5 Produktivitas Edamame 

Hasil produksi tanaman edamame dipengaruhi oleh banyak faktor antara 

lain yaitu faktor biotik seperti kehadiran hama penting pada pertanaman 

edamame, dan faktor abiotik seperti curah hujan tinggi, kurangnya unsur hara dan 

lain-lain. Polong edamame yang baik memiliki bobot 500 gram/160-170 polong. 

Bobot 100 butir benih yang dihasilkan di dataran tinggi lebih rendah (26,8 g) 

daripada benih yang dihasilkan dari dataran rendah(36,4 g) (Hakim, 2013). 

Kombinasi perlakuan warna dan ketinggian pemasangan sticky traps berpengaruh 

nyata terhadap jumlah polong tanaman edamame dengan nilai P value sebesar 

0.002 (P<0.05). 

Tabel 4.3 Produktivitas tanaman edamame 

Produktivitas edamame (buah) pada perangkap 

Ketinggian     Warna     

Cm Putih Merah Hijau Biru Kuning 

100 

34.67C 

b 

39.00E 

b 

38.67B 

b 

37.00D 

b 

44.67A 

b 

125 

38.67C 

c 

37.67E 

c 

36.67B 

c 

38.67D 

c 

41.67A 

c 

150 

40.67C 

a 

33.67E 

a 

43.00B 

a 

37.67D 

a 

45.67A 

a 

175 

37.67C 

d 

35.67E 

d 

36.67B 

d 

36.67D 

d 

37.67A 

d 

200 

35.67C 

e 

32.67E 

e 

34.67B 

e 

35.00D 

e 

37.67A 

e 

Keterangan :Jumlah polong tanaman edamame diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%. Huruf 

kecil untuk ketinggian dan huruf besar untuk warna. 

 

Hasil produksi tanaman edamame yang diperoleh dari lahan adalah sebesar 

255,48kg dengan jumlah polong pertanaman adalah berkisar 30-50 polong per 

tanaman. Jumlah polong terbanyak terdapat pada plot perlakuan warna kuning 

dengan ketinggian 150 cm yaitu sebanyak 46 polong/tanaman, sedangkan jumlah 

polong paling sedikit terdapat pada perlakuan warna merah dengan ketinggian 200 

cm dengan jumlah polong 33 polong/tanaman. 
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4.1.6 Pengaruh Intensitas Serangan B. tabaci Terhadap Jumlah Polong 

Edamame 

 Intensitas serangan B. tabaci terhadap tanaman edamame dapat 

menyebabkan penurunan produksi tanaman edamame.  Semakin tinggi intensitas 

serangan B. tabaci terhadap tanaman edamame semakin rendah jumlah polong 

yang dihasilkan oleh tanaman edamame. 

 

Gambar 4.6 Pengaruh intensitas serangan pada 44 Hari setelah tanam terhadap 

jumlah polong tanaman edamame. 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas serangan 

B. tabaci mengakibatkan semakin rendahnya jumlah polong yang dihasilkan oleh 

tanaman edamame. Berdasarkan hasil analisis memperlihatkan bahwa koefisien 

determinasi (R
2
)= 0.55, yang artinya penurunan jumlah polong edamame 

dipengaruhi oleh intensitas serangan sebessar 0.55 % sedangkan 45 % sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Rata-rata intensitas serangan B. tabaci terkecil dan 

jumlah polong terbanyak terdapat pada kombinasi perlakuan sticky traps dengan 

warna kuning dan ketinggian 100 cm dengan intensitas serangan sebesar 34, 93% 

dan jumlah polong sebanyak 46 polong dalam satu tanaman, sedangkan untuk 

kombinasi perlakuan dengan rata-rata intensitas serangan B. tabaci terbesar dan 

jumlah polong terkecil terdapat pada warna merah dengan ketinggian 200 cm 

yaitu dengan intensitas serangan sebesar 36.69% dan jumlah polong sebanyak 33 

polong dalam satu tanaman.  
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4.2 Pembahasan  

Hasil penelitian yang dilakukan pada efektivitas sticky traps untuk 

mengendalikan B. tabaci pada tanaman kedelai edamame menunjukkan bahwa 

kombinasi perlakuan warna kuning dengan ketinggian pemasangan sticky traps 

150 cm paling banyak untuk memperangkap hama B. tabaci. Kombinasi keduanya 

rata-rata dapat memperangkap B. tabaci sebesar 526,33 ekor/traps yang berbeda 

nyata terhadap perlakuan lainnya. Menurut Idris et. al. (2014), sticky traps warna 

kuning paling efektif untuk memperangkap B. tabaci dibandingkan dengan warna 

lain. Ketinggian sticky traps juga berpengaruh terhadap populasi B. tabaci yang 

terperangkap, hal ini mengacu pada kemampuan terbang serangga. Menurut 

Hirano et. al. (1993), B. tabaci dapat terbang hingga ketinggian 4 m dengan jarak 

terjauh perpindahan migrasi 7 km. Kombinasi perlakuan warna merah dan 

ketinggian pemasangan 200 cm merupakan perlakuan yang paling sedikit dalam 

memperangkap B. tabaci yaitu 5,67 ekor/traps. 

Hasil pengamatan populasi artropoda yang terperangkap pada masing-

masing perlakuan sticky traps dipengaruhi oleh kemampuan artropoda untuk dapat 

melihat gelombang cahaya warna yang digunakan sebagai perlakuan serta 

kemampuan atau  ketinggian terbang dari serangga hama tersebut (Sodiq, 2009). 

Artropoda yang dominan terperangkap pada seluruh perlakuan sticky traps adalah 

artropoda dari famili Agromyzidae dan chromelidae. jenis-jenis artropoda yang 

terperangkap pada perlakuan sticky traps adalah ordo Lepidoptera (famili 

Riodidae, Noctuidae dan Eredidae) , Ordo Diptera (famili Agromyzidae dan 

Tipulidae), Ordo Hemiptera (famili Alydidae dan Cicadellidae), Ordo Orthoptera 

(Acrididae dan Gryllidae), Ordo Coleoptera (Chrysomelidae, Stephylidae dan 

Coccinelidae), Ordo Araneae (famili Araneidae), Ordo Hymenoptera 

(Tricogrammatidae dan Vispidae). Menurut Idris et. al. (2012), sticky traps efektif 

digunakan untuk memperangkap hama dari golongan ordo Hemiptera, 

Hymenoptera dan Diptera. Menurut Devigne dan Biseau (2014), sticky traps lebih 

efektif digunakan untuk memperangkap serangga dibandingkan dengan light 

traps. 
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Waktu pengamatan populasi hama yang terperangkap di masing-masing 

perlakuan memiliki jumlah yang berbeda antara waktu yang satu dengan yang 

lainnya. Pagi hari adalah waktu pengamatan yang paling efektif untuk mengamati 

populasi B. tabaci yang terperangkap di sticky traps, hal ini dikarenakan pada pagi 

hari B. tabaci aktif terbang dan mencari inang baru. Siang hari masih banyak B. 

tabaci yang terperangkap meskipun tidak sebanyak pada pagi hari, hal ini 

dikarenakan terbawa angin serta pantulan warna kedaun yang mengundang B. 

tabaci untuk datang mendekat dan terperangkap pada sticky traps. Menurut 

Hirano et. al., 1993), waktu aktif B. tabaci untuk terbang adalah pada saat pagi 

sampai siang hari. Perpindahan B. tabaci dari tanaman satu ketanaman lain 

menggunakan 2 cara yaitu terbang pendek dan terbang jauh. Terbang pendek 

adalah perpindahan inang yang dilakukan oleh B. tabaci demngan car terbang dan 

pindah melewati bawah kanopi tanaman sedangkan untuk terbang jauh B. tabaci 

terbang pasif atau terbang terbawa angin. Menurut Sakinah (2013), Populasi B. 

tabaci yang terperangkap paling sedikit adalah pada sore hari, hal ini dikarenakan 

faktor cuaca berupa hujan yang sering turun pada sore hari. Hujan deras  dapat 

menyebabkan populasi B. tabaci menjadi lebih sedikit. Faktor lain yang 

menyebabkan sedikitnya jumlah B. tabaci yang terperangkap adalah berkurangnya 

sinar matahari sehingga B. tabaci lebih banyak yang bersembunyi dibawah daun.  

Serangan B. tabaci pada tanaman edamame baru terlihat pada saat 

tanaman berusia 3 minggu setelah tanam. Menurut Sudiono dan Purnomo (2010), 

Serangan  kutu kebul  B.  tabaci lebih banyak ditemukan pada musim kemarau 

dibandingkan dengan musim hujan. Menurut Della et. al. (1999), Faktor tersebut 

dikarenakan pada musim hujan masa inkubasi telur B. tabaci berlangsung selama 

10-16 hari sedangkan pada musim kemarau 4-5 hari. Menurut Seriawati dkk. 

(2007), tingkat kerusakan pada tanaman bergantung pada awal serangan, 

kepekaan tanaman terhadap adanya nutrisi dan zat kimia pada daun, serta 

karakteristik tanaman.  

Kerusakan pada daun tanaman edamame paling banyak ditemukan pada 

daun bagian atas dibandingkan dengan daun bagian tengah maupun bagian bawah. 

Kerusakan paling rendah diperoleh pada daun bagian bawah, hal ini dikarenakan 
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B. tabaci lebih menyukai hinggap dan berkembang biak pada daun-daun yang ada 

dibagian atas tanaman. Intensitas serangan B. tabaci tertinggi terjadi pada saat 

tanaman berumur 44 hari setelah tanam (HST) di seluruh ulangan. Menurut 

Sudiono dan Purnomo  (2010), intensitas serangan B. tabaci  dan insidensi 

penyakit virus yang dibawanya pada musim hujan rendah, hal ini dikarenakan 

perkembangbiakan B. tabaci  yang terhambat oleh keadaan lingkungan yang tidak 

menguntungkan. Pada musim hujan suhu menjadi turun sehingga fase inkubasi 

telur  dan nimfa B. tabaci terganggu. Faktor ini juga mempengaruhi umur dari 

hama tersebut. Serangan mulai terlihat saat tanaman berumur 32 HST dan terus 

meningkat sampai hari terakhir pengamatan. Serangan B. tabaci mulai muncul 

dan terus berkembang karena pada saat tanaman berumur 32 HST yaitu 

pertengahan bulan maret intensitas hujan turun sampai tidak terjadi hujan. Faktor 

lain yang menyebabkan semakin  meningkatnya serangan B. tabaci adalah 

pertanaman edamame disekitar tempat penelitian yang dipanen terlebih dahulu 

dan pertanaman lainnya, yaitu tanaman mentimun, cabai, padi dan tanaman 

kacang panjang.   

 Produksi tanaman edamame dipengaruhi oleh banyak faktor yang salah 

satunya adalah kehadiran hama dan penyakit tanaman edamame. hama yang dapat 

menurunkan produktivitas tanaman edamame adalah B. tabaci. Hama tersebut 

dapat menurunkan produksi tanaman edamame karena menyerang daun tanaman 

yang menyebabkan terganggunya proses fotosintesis pada tanaman edamame serta 

B. tabaci juga merupakan vektor virus kuning. Rata-rata hasil produksi tanaman 

edamame di daerah mumbulsari adalah 8 ton/h. Produksi total tanaman edamame 

pada lahan penelitian adalah 255,48 kg. Jumlah polong yang banyak dapat 

mengidikasikan jumlah produksi yang besar. Petak ulangan dengan jumlah polong 

terbanyak adalah petak kedua yaitu dengan rata-rata jumlah polong 40 polong/ 

tanaman.  

Intensitas serangan B. tabaci berpengaruh terhadap jumlah produksi 

polong yang dihasilkan oleh tanaman edamame. Plot perlakuan dengan intensitas 

serangan B. tabaci yang tinggi menghasilkan rata-rata jumlah polong yang rendah 

dan sebaliknya plot perlakuan dengan intensitas serangan B. tabaci yang rendah 
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menghasilkan jumlah rata-rata polong yang banyak. Hasil pengamatan 

menunjukan bahwa pada petak ulangan pertama dengan intensitas serangan 

tertinggi yaitu 36,38% memiliki rata-rata jumlah polong terendah yaitu 36,44 

polong/tanaman. Petak ulangan 2 dengan intensitas serang terendah yaitu 35,67% 

memiliki rata-rata jumlah polong 40 polong/tanaman. Petak ulangan 3 dengan 

intensitas serangan 35,98% memiliki rata-rata jumlah polong 37,32 

polong/tanaman.  
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BAB5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Interaksi perlakuan warna kuning dan ketinggian 150 cm paling efektif 

dibandingkan dengan perlakuan lain untuk memperangkap Bemisia tabaci. 

Interaksi perlakuan tersebut dapat memerangkap B. tabaci sebanyak 526,33 

ekor/perangkap selama 33 hari, intensitas serangan terkecil 35,67% dan rata-rata 

jumlah polong terbanyak yaitu 46 buah/tanaman edamame. 

 

5.2 Saran 

 Sticky traps selain dapat digunakan untuk mengendalikan B. tabaci dapat 

juga digunakan untuk mengendalikan hama lain tergantung warna dan ketinggian 

yang digunakan, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan sticky 

traps untuk mengendalikan hama tanaman lain. 
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Lampiran 

 

Hasil Analisis Anova  

Tabel 1. Anova Populasi Bemisia tabaci yang terperangkap pada sticky traps 

Sumber 

Keragaman 
Db 

Jumlah 

Kuadrat  

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-Tabel 

5 % 

F-Tabel 

1 % 

Kelompok  2 11618.16 5809.08 4.542052* 3.38519 5.567997 

A 4 90318.853 22579.71 17.65481** 2.75871 4.17742 

B 4 1458363.4 364590.8 285.0693** 2.75871 4.17742 

Ab 16 148362.08 9272.63 7.250161** 2.069088 2.81329 

Galat 48 61389.84 1278.955 

Total 74 1770052.3 23919.63 

Cv 12.08% 

Sŷ 17.86 

 

P r(ᾳ,p,v) Sŷ Rp 

2 2.845 17.86 50.81 

3 2.995 17.86 53.49 

4 3.09 17.86 55.18 

5 3.155 17.86 56.34 

 

Tabel 2.  Notasi warna perangkap sticky traps   

 

Perlakuan Kuning Putih Hijau Biru Merah Notasi 

Perlakuan Rata-Rata 5659 608 441 377 316   

Kuning 5659 0     

 

  A 

Putih 608 5051 0       B 

Hijau 441 5218 167 0     C 

Biru 377 5282 231 64 0   D 

Merah 316 5343 292 125 61 0 E 

  

56.34 55.18 53.49 50.81 

 
 

 

 

Tabel 3. Notasi ketinggian pemasangan Perangkap sticky traps (cm) 

 

Perlakuan 150 100 125 175 200 Notasi 

Perlakuan Rata-Rata 2060 1783 1770 1173 615   

150 2060 0         a 

100 1783 277 0       b 

125 1770 290 13 0     bc 

175 1173 887 610 597 0   c 

200 615 1445 1168 1155 558 0 d 
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56.34 55.18 53.49 50.81 

   

Tabel 4. Tabel dua arah rata-rata populasi Bemisia tabaci 

Populasi Bemisia tabaci yang terperangkap pada sticky traps 

Ketinggian 

  

Warna 

  Cm PUTIH MERAH HIJAU BIRU KUNING 

100 

56.00 b 

B 

27.00 b  

E 37.33 b C 

32.00 b  

D 

441.67 b  

A 

125 

55.67 bc 

B 27.33 bc E 

40.33 bc 

C 

35.33 bc  

D 

431.33 bc  

A 

150 

51.67 a  

B 34.67 a E 44.67 a C 

29.33 a 

D 

526.33 a 

 A 

175 

24.33 c  

B 10.67 c E 17.33 c C 

21.67 c  

D 

317.00 c  

A 

200 

15.00 d 

B 

5.67 d  

E 

7.00 d  

C 

7.33 d  

D 

170.00 d  

A 
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Tabel 5. Keragaman populasi Arthropoda yang 

terperangkap pada sticky traps 

Keragaman Populasi Arthropoda 

Ordo Famili 

Populasi 

(ekor) 

Peran 

Artropoda  

  Noctuidae 74 Hama 

Lepidoptera  Eredidae 5 Polinator 

  Riodidae 15 Polinator 

Diptera Agromyzidae 1363 Hama 

  Tipulidae 30 Hama 

Hemiptera Alydidae 21 Hama 

  Cicadellidae 369 Hama 

Orthoptera Acrididae 8 Hama 

  Gryllidae 5 Hama 

  Chrysomelidae 1792 Hama 

Coleoptera Stephylidae 435 Musuh Alami 

  Coccinelidae 64 Musuh Alami 

Araneae Araneidae 22 Musuh Alami 

Hymenoptera Vispidae 13 Polinator 

 

 

Gambar 1. Persentase populasi arthropoda yang terperangkap pada sticky traps 
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33 
 

Tabel 6. Waktu Pengamatan sticky traps 

perlakuan 

pagi 

(Ekor) 

Siang 

(Ekor) 

Sore 

(Ekor) 

100 putih 26 19 12 

100 merah 11 11 6 

100 hijau 16 11 12 

100 biru 14 10 8 

100 kuning 221 147 75 

125 putih 26 18 13 

125 merah 11 6 9 

125 hijau 16 11 14 

125 biru 16 11 9 

125 kuning 205 144 83 

150 putih 24 7 3 

150 merah 10 2 3 

150 hijau 13 4 3 

150 biru 12 2 4 

150 kuning 263 57 29 

175 putih 10 7 8 

175 hijau 8 7 8 

175 biru 7 4 6 

175 merah 3 2 5 

175 kuning 158 105 53 

200 putih 5 18 10 

200 merah 1 10 14 

200 hijau 1 14 18 

200 biru 2 6 8 

200 kuning 85 175 89 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2. Populasi Bemisia tabaci yang terperangkap pada sticky trap pada 

3 waktu pengamatan. 
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Tabel 7. Intensitas Serangan B. tabaci  pada tanaman edamame  (%) 

Ketinggian warna 17 hst 20 hst 26 hst 29 hst 32 hst 35 hst 38 hst 41 hst 44 hst 

100 putih 2.46 3.58  3.66  6.33  14.86  18.79  23.36  30.47  35.93  

100 merah 2.36  3.65  3.73  6.07  14.94  18.92  23.99  30.47  35.93  

100 hijau 2.43  3.65  3.73  6  15.04  18.76  23.37  30.7  36.17  

100 biru 2.53  3.81  3.89  6.3  15.17  18.68  22.24  30.7  36.17  

100 kuning 1.66  2.9  2.98  5.57  14.59  16.79  21.77  29.83  35.3  

125 putih 2.4  3.68  3.76  6.33  14.96  18.82  23.59  30.5  35.97  

125 merah 2.43  3.61  3.69  6.3  14.87  18.79  23.22  30.5  35.97  

125 hijau 2.46  3.71  3.79  6.33  14.87  18.82  22.82  30.5  35.97  

125 biru 2.5  3.78  3.86  6.44  15.01  18.93  24.04  30.83  36.3  

125 kuning 1.73  3.01  3.09  5.6  14.44  17.6  22.67  29.46  34.97  

150 putih 2.4  3.61  3.89  6.27  15.07  18.76  23.67  30.57  36.03  

150 merah 2.5  4.56  3.69  6.27  15.06  18.61  23.55  30.6  36.07  

150 hijau 2.43  3.81  3.83  6.33  15.11  18.74  23.13  30.46  35.44 

150 biru 2.66  3.98  3.69  6.53  15.21  18.81  24.22  30.67  36.13 

150 kuning 1.29  2.57  2.65  5.16  14.18  17.65  20.33  29.33  35.3  

175 putih 2.33  3.61  4.06  6.2  14.94  18.69  23.73  30.5  35.97 

175 merah 2.4  3.68  4.06  6.65  15.07  19.14  23.74  30.77  36.23  

175 hijau 2.53  3.81  3.99  6.4  15.11  18.89  23.92  30.7  36.17  

175 biru 2.78  4.06  3.89  6.27  15.47  18.82  24.01  30.95  36.41  

175 kuning 2.33  3.61  3.69  6.43  14.89  18.56  24.67  30.57  36.03  

200 putih 2.46  3.75  3.99  6.27  15.01  19.07  24.56  30.75  36.21  

200 merah 2.63  3.91  4.21  6.4  15.2  18.97  24.27  30.95  36.41  

200 hijau 2.53  3.81  3.76  6.43  15.14  19.13  24.54  30.7  36.17  

200 biru 2.84  4.13  3.89  6.71  15.44  19.2  24.22  31.01  36.48  

200 kuning 2.63  3.91  4.14  6.5  15.41  18.92  23.66  30.8  36.69  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Intensitas serangan Bemisia tabaci pada tanaman edamame  (%) 
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Tabel 8. Jumlah polong edamame (buah) pada perangkap sticky traps 

 

Tabel  9. Rata-rata polong edamame (buah) pada warna Perangkap  

 
PERLAKUAN KUNING HIJAU PUTIH BIRU MERAH NOTASI 

PERLAKUAN RATA-RATA 622 569 562 555 536   

KUNING 622 0         A 

HIJAU 569 53 0       B 

PUTIH 562 60 7 0     C 

BIRU 555 67 14 7 0   D 

MERAH 536 86 33 26 19 0 E 

  
1.17 1.23 1.27 1.30 

   

Tabel  10. Rata-rata polong edamame (buah) pada ketinggian sticky traps 

 

PERLAKUAN 100 125 150 175 200 NOTASI 

PERLAKUAN RATA-RATA 613 586 565 553 527   

100 613 0         A 

125 586 27 0       B 

150 565 48 21 0     C 

175 553 60 33 12 0   d 

200 527 86 59 38 26 0 e 

  

1.17 1.23 1.27 1.30 

   

  

SUMBER 

KERAGAM

AN 

DB 
JUMLAH 

KUADRAT  

KUADRAT 

TENGAH 

F-

HITUN

G 

F-

TABEL 

5 % 

F-

TABE

L 1 % 

KELOMPO

K  2 171.92 85.96 

171.34

88 

3.3851

9 

5.5679

97 

A 4 284.0533 71.01333 

141.55

48 

2.7587

1 

4.1774

2 

B 4 276.1867 69.04667 

137.63

46 

2.7587

1 

4.1774

2 

AB 16 181.28 11.33 

22.584

72 

2.0690

88 

2.8132

9 

GALAT 48 24.08 0.501667       

TOTAL 74 937.52 12.66919       

Sŷ 0.4110019 

     CV 11.50% 
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Tabel 11. Tabel  dua arah rata-rata jumlah polong pada perangkap 

KETINGGIA

N 

  

WARN

A 

  
Cm PUTIH 

MERA

H 
HIJAU BIRU 

KUNIN

G 

100 

40.67C 

a 

39E 

a 

43B 

a 

37B 

a 

44.67A 

a 

125 

38.67C

b 

37.67E 

b 

38.67B 

b 

38.67B

b 

41.67A 

b 

150 

34.67C 

c 

33.67E 

c 

36.67B 

c 

37.67B 

c 

45.67A 

c 

175 

37.67C

d 

35.67E 

d 

36.67B 

d 

36.67B

d 

37.67A 

d 

200 

35.67C 

e 

32.67E 

e 

34.67B 

e 

35B 

e 

37.67A 

e 
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Tabel 12. Pengaruh Intensitas Serangan Terhadap Jumlah Polong Tanaman 

Edamame 

Jumlah polong 

intensitas serangan 

(%) 

41 35.93 

39 35.93 

43 36.17 

37 36.17 

45 35.30 

39 36.03 

38 36.07 

39 35.44 

39 36.13 

42 35.30 

35 35.97 

34 35.97 

37 35.97 

38 36.30 

46 34.93 

38 35.97 

36 36.23 

37 36.17 

37 36.41 

38 36.03 

36 36.21 

33 36.69 

35 36.17 

35 36.41 

38 36.48 

 

  

SUMMARY OUTPUT 

 

  Regression Statistics 

Multiple R 0.741598 

R Square 0.549967 

Adjusted R Square 0.530401 

Standard Error 2.193944 

Observations 25 

ANOVA 

     

  df SS MS F 

Significance 

F 

Regression 1 135.292 135.292 28.10741 2.21E-05 

Residual 23 110.708 4.813392 

  Total 24 246       
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y = -5.9385x + 252.08 
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  Coefficients 

Standard 

Error t Stat P-value Lower 95% 

Upper 

95% 

Lower 

95.0% 

Upper 

95.0% 

Intercept 252.0772 40.34407 6.248184 2.25E-06 168.6191 335.5353 168.6191 335.5353 

intensitas 

serangan -5.93855 1.120134 -5.30164 2.21E-05 -8.25572 -3.62137 -8.25572 -3.62137 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengaruh intensitas serangan Bemisia tabaci pada 44 hari setelah 

tanam terhadap jumlah polong edamame 
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Tabel 13. Anova persistensi sticky traps 

DB 
JUMLAH 
KUADRAT  

KUADRAT 
TENGAH 

F-
HITUNG 

F-TABEL 
5 % 

F-TABEL 
1 % 

2 4261.227 2130.613 5.131838 3.38519 5.567997 

            

4 196412.3 49103.08 118.2707 2.75871 4.17742 

4 7228.32 1807.08 4.352569 2.75871 4.17742 

16 15544.75 971.5467 2.340087 2.069088 2.81329 

50 20758.77 415.1755       

74 244205.4 3300.073       

Sŷ 6.633323 

cv 19.06% 

 

Tabel 14. Notasi rata-rata populasi Bemisia tabaci yang terperangkap pada 

warna sticky traps 

 
PERLAKUAN KUNING PUTIH BIRU HIJAU MERAH NOTASI 

PERLAKUAN RATA-RATA 1986 132 54 52 37   

KUNING 1986 0         a 

PUTIH 132 1854 0       b 

BIRU 54 1932 78 0     c 

HIJAU 52 1934 80 2 0   c 

MERAH 37 1949 95 17 15 0 c 

  
20.93 20.50 19.87 18.87   

  

Tabel 15. Notasi rata-rata populasi Bemisia tabaci yang terperangkap pada 

ketinggian sticky traps 

 

PERLAKUAN 150 100 125 175 200 NOTASI 

PERLAKUAN RATA-RATA 578 569 538 382 194   

150 578 0         a 

100 569 9 0       a 

125 538 40 31 0     b 

175 382 196 187 156 0   c 

200 194 384 375 344 188 0 d 

  

20.93 20.50 19.87 18.87     
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Tabel 16. Tabel  2 arah persistensi sticky traps 

WARNA 

  

KETINGGIAN Cm 

 Nm 100 125 150 175 200 

Putih 
12.67 B 

a 

14.33B 

 b 

17.00 B 

a 

4.00 B 

c 

1.00 B 

d 

Merah 
6.33 C 

a 

4.00 C  

b 

5.00 C 

a 

1.00 C 

c 

1.00 C 

d 

Hijau 
6.00 C 

a 

5.667C  

b 

6.00 C 

a 

1.00 C 

c 

1.67 C 

d 

Biru 
6.00 C 

a 

6.33 C  

b 

6.33 C 

a 

1.00 C 

c 

2.33 C 

d 

Kuning 
163.67 A 

a 

154.00A 

b 

163.33 C 

a 

123.33 A 

c 

62.67 A  

d 
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Arthopoda yang terperangkap pada Sticky trap 

  

Gambar 5. Serangga dari ordo Diptera (a) famili Agromyzidae, (b) famili 

Tipulidae 

 

 
Gambar 6. Serangga dari ordo Lepidoptera (a) famili Noctuidae, (b) famili 

Riodinidae, (c) Erebidae 

 

 
Gambar 7. Serangga dari ordo Coleoptera (a) famili Chrysomelidae, (b) famili 

Coccinelidae, (c) famili Staphylinedae 

a b b 

b a c 

c b a 
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Gambar 8. Serangga dari ordo Hemiptera (a) famili Alydidae, (b) famili 

Cicadellida, dan (c) famili Aleyrodidae. 

 

 

Gambar 9. Serangga dari ordo Orthoptera (a) famili Acrididae, (b) Gryllidae 

 

 

Gambar 10. Serangga dari ordo Hymenoptera (a) famili Vispidae  

a b 

b 

a 

c c 

a 
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Gambar 11. Serangga dari ordo Araneae famili Araneidae 

 

 

 

Gambar12. Pengamatan populasi dan serangan Bemisia tabaci di pertanaman 

edamame 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. pengamatan serangan B. tabaci pada tanaman edamame 

 

 

 

 


